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Abstract 

Culture is inseparable from our lives. The existence of culture is now often intimidated 
by globalization. The Indonesian government made various efforts to introduce regional 
culture to the international community. One way is to hold cultural festivals, such as in 
Surakarta, which holds more than 60 festivals in 2018. One of the most gaining attention is 
Grebeg Sudiro. Grebeg Sudiro is an expression of cultural integration between Chinese 
traditions and Javanese traditions. The focus of this paper is on one of series of Grebeg 
Sudiro events, namely Kirab Budaya. This study aims to determine the dynamics of social 
relations in the cultural activities of Grebeg Sudiro. The dynamics of social relations that 
occur in the Kirab Budaya Sudiro Grebeg are the perpetrators, the number of participant 
groups, the number of participants and then also affect the implementation time and route 
selection. This dynamic is in accordance with Hans Garth and C. Wright Mills theory, things 
that happened (Kirab Budaya Grebeg Sudiro) in the form of developments, and setbacks 
(actors and participants), in a certain period (2008-2013) of roles, institutions, and order (first 
managed by the community then managed by the city government) which includes social 
structures. 
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PENDAHULUAN 

Budaya tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan kita. Budaya membentuk dan 

terbentuk oleh lingkungan dan manusia 

yang dipengaruhi oleh beberapa aspek 

seperti kebiasaan, jenis kelamin, ras, suku, 

dan negara asal. Budaya merujuk pada 

kelompok yang memiliki pengalaman yang 

sama yang membentuk pemahaman 

mereka terhadap dunia (Box, 2018). 

Budaya adalah cerminan suatu kelompok 

dan yang membuat mereka unik. 

Keberadaan budaya kini sering 

terintimidasi dengan adanya globalisasi 

(Ritzer, 2004). 

Globalisasi adalah proses integrasi 

antar negara dan antar budaya dalam 

kegiatan manusia dan kegiatan non-

manusia (Al-Rodhan, 2006). Globalisasi 

dapat terjadi di berbagai aspek di hidup 

kita, seperti adanya restoran cepat saji 

(contoh: McDonald) hampir di setiap 

negara, maraknya penggunaan kartu kredit, 

hampir setiap orang memiliki telepon 

pintar, penggunaan internet, kecanduan 

sosial media. Ritzer (2004) berpendapat 

bahwa globalisasi ini adalah proses 

terbentuknya suatu kehampaan. Sebaliknya 

terdapat keberadaan, yaitu sesuatu yang 

khas tidak ada duanya di dunia ini, seperti 

budaya. 

Indonesia terkenal akan kekayaan 

budayanya. Berbagai upaya dilakukan 

pemerintah untuk mengenalkan budaya 

daerah ke dunia internasional. Salah satu 

caranya adalah menyelenggarakan festival 

budaya, seperti di kota Surakarta, yang 

mengadakan lebih dari 60 festival pada 

tahun 2018 (Darmawan, 2017). Salah satu 

yang mendapat banyak perhatian adalah 

Grebeg Sudiro. Diinisiasi oleh beberapa 

tokoh masyarakat Sudiroprajan Grebeg 

Sudiro diselenggarakan mulai tahun 2007 

dan menjadi agenda tahunan kota 

Surakarta. Grebeg Sudiro adalah ekspresi 

pembauran budaya antara tradisi Tionghoa 

dan tradisi Jawa. Kirab budaya adalah 

salah satu dari rangkaian acara Grebeg 

Sudiro. Dalam penyelenggaraannya terlibat 

banyak kelompok, dari pemerintah, swasta 

hingga masyarakat dan setiap tahunnya 

terdapat perubahan. Rute yang dilewati 

juga berubah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dinamika relasi sosial 

dalam aktivitas kirab budaya Grebeg 

Sudiro. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Sejarah Etnis Cina di Surakarta 

Indonesia terkenal dengan 

toleransinya akan perbedaan, namun 

dimana ada perbedaan pasti akan ada 

konflik. Hal tersebut terjadi beberapa kali, 

contohnya kerusuhan Mei 1998 di kota 

Surakarta berawal karena krisis ekonomi, 

massa merusak dan membakar pusat bisnis 

dan toko-toko yang sebagian besar milik 

etnis minoritas Cina (Majeed, 2014) dan 

kemudian merembet ke diskriminasi Cina 

dan Jawa (Paramita, 2017). Kerusuhan ini 

menyebabkan hubungan etnis Cina dan 

Jawa menjadi tegang. Etnis Cina 

membatasi diri, tertutup, dan tidak berani 

terekspos. Padahal jika ditilik dari sejarah 

etnis Cina sudah ada di Solo (Kota 

Surakarta) sejak sebelum Kerajaan 

Mataram berpindah dari Kartasura ke 

Surakarta pada tahun 1745. Setelah 

kerajaan datang, Kampung Cina tetap 

berkembang di bekas Bandar Pecinan di 

Kali Pepe (Prayitno & Qomarun, 2007). 

Saat ini wilayah tersebut termasuk dalam 

Kelurahan Sudiroprajan.  

 

2. Grebeg Sudiro  
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Grebeg sendiri merupakan tradisi 

khas Jawa untuk menyambut hari-hari 

khusus seperti Mulud (kelahiran Nabi 

Muhammad, Syawal (lebaran), Suro 

(Tahun Baru Jawa) (Wulansari & 

Chusmeru, 2014). Awal mula Grebeg 

Sudiro dicetuskan oleh Oei Bengki, 

Sarjono Lelono Putro, dan Kamajaya 

(Yasmin, 2017). Kemudian mendapat 

persetujuan dari Lurah Sudiroprajan (Sigit) 

beserta jajaran aparatnya, para budayawan 

dan tokoh masyarakat serta LSM. Dengan 

demikian perayaan Grebeg Sudiro sebagai 

ikon kota Surakarta ini dapat berjalan 

dengan lancar (Eko, 2018). 

Terdapat beberapa acara pada 

Grebeg Sudiro dan setiap tahunnya 

berbeda-beda tapi ada acara yang selalu 

tetap ada yaitu Sedekah Bumi (Bok Teko) 

dan Kirab Budaya. Sedekah Bumi 

dilaksanakan 7 hari sebelum acara puncak 

Grebek Sudiro (Kirab Budaya) di dekat 

prasasti Bok Teko, Sudiroprajan. Kirab 

Budaya diikuti oleh masyarakat 

Sudiroprajan yang menampilkan budaya 

setempat dan berjalan mengelilingi 

Sudiroprajan (Putro, 2018). 

 

3. Teori Dinamika Sosial  

Dinamika sosial terjadi karena 

interaksi manusia dengan kelompok dan 

diantaranya terdapat proses saling 

mempengaruhi dan menyebabkan 

dinamika. Dinamika sosial di masyarakat 

dapat berupa perubahan organisasi sosial, 

status, lembaga, dan struktur sosial 

masyarakat.  

Teori dinamika sosial menurut Hans Garth 

dan C. Wright Mills adalah apapun yang 

terjadi berupa kemunculan, perkembangan, 

dan kemunduran, dalam kurun waktu 

tertentu terhadap peran, lembaga, dan 

tatanan yang meliputi struktur sosial. 

Sedangkan menurut Kingsley Davis, 

perubahan sosial sebagai perubahan yang 

terjadi dalam struktur dan fungsi 

masyarakat (Kasnawi & Asang, 2016). 

Perkembangan sosial kemudian 

menjadi perkembangan budaya dan 

perkembangan suatu masyarakat sejak dulu 

adalah bagian dari perkembangan budaya. 

Beberapa faktor yang menjelaskan tentang 

perkembangan budaya adalah: invensi 

(kombinasi elemen budaya yang telah ada 

atau modifikasi menjadi kebudayaan baru), 

akumulasi (elemen baru lebih banyak dari 

yang lama), difusi (menyebarkan invensi 

ke area lain), dan penyesuaian (terjadi di 

dua bagian masyarakat). Karena bagian-

bagian dari budaya saling terhubung satu 

sama lain, jika ada perubahan dalam satu 

bagian maka bagian lain akan terpengaruh.  

Masyarakat tanpa perubahan sosial 

berada pada kesetimbangan. Berbagai 

bagian telah mengalami trial dan error 

disesuaikan satu sama lain. Ketika terjadi 

perubahan signifikan pada satu bagian 

budaya, keseimbangan terganggu dan 

perubahan diatur pada bagian lainnya 

sebagai proses penyesuaian pada 

perubahan baru. Jadi perubahan sosial 

bergerak maju dengan hal-hal baru yang 

menghasilkan ketidakseimbangan dalam 

masyarakat, yang pada akhirnya 

membentuk kekuatan untuk mencari 

keseimbangan baru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian mengenai relasi sosial 

termasuk penelitian non-eksperimen. 

Dalam penelitian tidak dilakukan tindakan 

khusus yang diujikan untuk mendapat hasil 

tertentu. Berdasarkan cara kajiannya, 

penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, mengungkapkan 

masalah atau keadaan seperti apa adanya, 

untuk mendapatkan fakta (Creswell, 2014; 
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Sugiyono, 2015). Pengumpulan data 

dengan wawancara dan sumber literatur, 

dilanjutkan dengan pengelompokan data 

dan analisis kemudian menarik 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Grebeg Sudiro awalnya adalah 

acara untuk memperingati ulang tahun 

Pasar Gedhe (Putro, 2018). Pada tahun 

2008, Kirab Budaya Grebeg Sudiro 

dilaksanakan pada Minggu, 3 Februari 

2008, pukul 16.00 WIB (Putro, 2018; 

Sudiroprajan, 2008). Adapun kelompok 

yang terlibat adalah Warga Sudiroprajan, 

bersama LPMK Sudiroprajan, Kelurahan 

Sudiroprajan, Pokdarwis Sudiroprajan, 

Komunitas Paguyuban Pasar Gedhe, 

Kantor Pasar Gedhe (Putro, 2018; 

Sudiroprajan, 2008). Rute yang berawal 

dari Pasar Gede - Jl. Sudirman- Jl. Mayor 

Kusmanto- Jl. kapten Mulyadi- Jl. R.E. 

Martadinata – Jl. Cut Nyak Dien – Jl. Ir 

Juanda – Jl. Urip Sumoharjo dan kembali 

ke Pasar Gede (Putro, 2018; Yasmin, 

2017). Rute tersebut mengelilingi 

Sudiroprajan dengan tujuan untuk 

memperkenalkan Sudiroprajan dan waktu 

ditetapkan sore hari agar para peserta 

Kirab tidak terlalu kepanasan (Putro, 

2018).  

Pada tahun 2009, terjadi 

penambahan kelompok yaitu warga etnis 

Tionghoa ikut berpartisipasi. Mereka mulai 

berani mengikuti acara ini, setelah melihat 

acara tahun sebelumnya sukses. (Putro, 

2018; Widyaningsih, 2015). 

Diselenggarakan pada hari Minggu, 18 

Januari 2009, pukul 14.00 WIB, rute Kirab 

sama dengan tahun sebelumnya (Martino, 

2009; Yasmin, 2017).  

 

Gambar  1. Rute Kirab Budaya Grebeg Sudiro 

Tahun 2008-2009 dan 2013 

Grebeg Sudiro pada tahun 2008 

dan 2009 adalah kegiatan mandiri dari 

masyarakat dan Kelurahan Sudiroprajan. 

Baru pada tahun 2010 Grebeg Sudiro 

didukung pemerintah Kota Surakarta 

dengan menetapkan sebagai agenda 

tahunan kota Surakarta (Putro, 2018; 

Widyaningsih, 2015). Dilaksanakan pada 

hari Minggu, 14 Februari 2010, pukul 

14.00-18.00 WIB (Dita, 2010; Handani, 

2010; Winarno, 2010) Kirab Budaya 

diikuti oleh 30 kelompok kesenian dari 

Kelurahan Sudiroprajan dan beberapa dari 

luar Kelurahan Sudiroprajan yang terdiri 

dari ± 1.200 peserta (Yasmin, 2017). 

Partisipan pada tahun ini bertambah dari 

luar masyarakat Sudiroprajan. Rute yang 

dilalui berbeda dari tahun sebelumnya, 

yaitu dimulai dari Pasar Gedhe  - Jl. 

Sudirman – Jl. Mayor Sunaryo – Jl. kapten 

Mulyadi – Jl. R.E. Martadinata – Jl. Cut 

Nyak Dien – Jl. Ir. Juanda – Jl. Urip 

Sumoharjo – kembali di depan Pasar Gede 

(Princeanbu, 2010; S. O. L. Solo, 2010). 

Pada tahun 2011, Kirab diadakan pada 

Minggu, 30 Januari 2011 (Media, 2011; 

Rurit, Primartyantyo, & Sohirin, 2011), 

diikuti oleh jumlah kelompok dan rute 

yang sama dengan tahun 2010 namun 

dengan jumlah peserta yang lebih banyak, 

yaitu sekitar 1.500 orang (Media, 2011; 

Yasmin, 2017). 
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Gambar  2. Rute Kirab Budaya Grebeg Sudiro 

Tahun 2010-2012 

Kirab Budaya pada tahun 2012 

diadakan pada hari Minggu, 15 Januari 

2012, pukul 15.00 WIB (K. Solo, 2012). 

Diikuti oleh 1.770 peserta dari 44 

kelompok yang berasal dari Kelurahan 

Sudiroprajan seperti Liong Kepanjen, 

Sudiro Seto, GBI Balong, Forum Umat 

Islam Sudiroprajan. Sedangkan yang 

berasal dari luar daerah Grebeg Sudiro 

adalah Omah Budaya Indonesia (OBI), 

Solo Batik Carnival (SBC), Barong 

Kemamang, Turonggo Seta dan Krida 

Turangga yang berasal dari Boyolali. Ikut 

serta juga Paguyuban Pambiwara yang 

pada saat kirab turut serta dengan 

mengusung Codang Loro Blonyo (Yasmin, 

2017), Perkumpulan Masyarakat Surakarta 

(PMS), Perhimpunan Hakka Surakarta 

(Perhakkas), Himpunan FuQing, Hoohap, 

Majelis Agama Kong Hu Chu Indonesia 

(Makin). Rute yang dilalui sama dengan 

tahun 2010-2011. Pada tahun 2013, Kirab 

Budaya dilakukan pada hari Minggu, 3 

Februari 2013, pukul 14.00-18.00 WIB 

(Aquina, 2013; Hadinoto, 2018; 

Kurniawan & Shaggy, 2013). Kelompok 

partisipan bertambah menjadi 52 namun 

jumlah peserta berkurang menjadi 1.500 

orang (Pradipta, 2014). Tidak hanya 

menyajikan budaya setempat tapi juga 

budaya nusantara, dari Batak, Riau, Jambi, 

Lampung, dan Papua (Aquina, 2013). Rute 

tahun 2013 kembali menjadi sama seperti 

tahun 2008, yaitu melewati Jl. Mayor 

Kusmanto (Hadinoto, 2018). 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Dinamika relasi sosial yang terjadi 

pada Kirab Budaya Grebeg Sudiro terjadi 

di beberapa bagian, yaitu pelaku, jumlah 

kelompok partisipan, jumlah peserta dan 

kemudian juga berdampak kepada waktu 

pelaksanaan dan pemilihan rute. 

Komponen pelaku pada Kirab Budaya 

Grebeg Sudiro setiap tahunnya berubah. 

Awal mula pada tahun 2008 dan 2009 

dikelola mandiri oleh masyarakat 

Sudiroprajan dan didampingi Kelurahan 

Sudiroprajan. Pada tahun 2010 baru diberi 

dukungan oleh pemerintah Kota Surakarta 

dan dijadikan angenda tahunan. Jumlah 

kelompok partisipan terus bertambah 

setiap tahunnya. Sedangkan jumlah peserta 

juga terus meningkat dari tahun 2010 

hingga 2012, namun terjadi penurunan 

pada tahun 2013.  

Waktu pelaksanaan juga berubah, 

ada beberapa sumber yang menyebutkan 

bahwa Grebeg Sudiro diadakan tujuh hari 

sebelum Imlek/Tahun Baru Cina 

(Agmasari, 2018; Azzam & Ayuningtyas, 

2018; Chaerina, 2015; Geonusantara, 

2018; Mursid, 2013; Wikipedia, 2018) 

namun pada kenyataannya hanya 

dilaksanakan sebelum Imlek dengan beda 

jarak hari (4 hari sebelum Imlek pada 

tahun 2008 dan 2011, 7 hari sebelum Imlek 

pada tahun 2012, 8 hari sebelum pada 

tahun 2009 dan 2012), dan pada hari yang 

sama dengan Imlek di tahun 2010. Jam 

pelaksanaan Kirab diadakan sore hari 

pukul 16.00 WIB, kemudian tahun-tahun 

berikutnya dimulai lebih awal yaitu pukul 

14.00 WIB. Rute yang dilalui ada dua, 

yaitu 1) Pasar Gede - Jl. Sudirman- Jl. 
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Mayor Kusmanto- Jl. kapten Mulyadi- Jl. 

R.E. Martadinata – Jl. Cut Nyak Dien – Jl. 

Ir Juanda – Jl. Urip Sumoharjo dan 

kembali ke Pasar Gede pada tahun 2008, 

2009, dan 2013; dan 2) Pasar Gedhe - Jl. 

Sudirman – Jl. Mayor Sunaryo – Jl. kapten 

Mulyadi – Jl. R.E. Martadinata – Jl. Cut 

Nyak Dien – Jl. Ir. Juanda – Jl. Urip 

Sumoharjo – kembali di depan Pasar Gede 

pada tahun 2010-2012. 

Dinamika ini sesuai dengan teori 

Hans Garth dan C. Wright Mills, hal yang 

terjadi (Kirab Budaya Grebeg Sudiro) 

berupa perkembangan, dan kemunduran 

(pelaku dan peserta), dalam kurun waktu 

tertentu (2008-2013) terhadap peran, 

lembaga, dan tatanan (pertama dikelola 

masyarakat kemudian dikelola pemerintah 

kota) yang meliputi struktur sosial. 

2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang pengaruh perubahan relasi 

sosial yang terjadi di Kirab Budaya Grebeg 

Sudiro terhadap keberlangsungan acara, 

seperti hari, waktu, dan rute. Mengkaji 

lebih lanjut tentang pelaksanaan Kirab 

Budaya Grebeg Sudiro untuk bisa 

dimanfaatkan untuk mengembangkan 

wilayah Sudiroprajan. Dikaji lebih lanjut 

tentang komponen Grebeg Sudiro supaya 

segera menemukan keseimbangan karena 

dilihat dari pembahasan bahwa acara 

tersebut terus mengalami dinamika.  
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